BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh kinerja
keuangan terhadap nilai perusahaan dengan pengungkapan Corporate Social
Responsibility dan Good Corporate Governance sebagai variabel pemoderasi
pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2012-2015. Dari

hipotesis yang telah dirumuskéh, disimpulkan bahwa :

1. Return on Asset sebagai proksi dari Kinerja keuangan perusahaan
berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan, yang artinya
dengan meningkatnya ROA (Kinerja Keuangan) suatu perusahaan maka
nilai perusahaan yang bersangkutan juga meningkat.

2. Corporate Social Responsibility (CSR) mampu memoderasi atau
memperkuat hubungan antara kinerja keuangan dengan nilai perusahaan,
dimana dengan adanya pengungkapan CSR akan lebih memperkuat
pengaruh peningkatan ROA (Kinerja Keuangan) terhadap peningkatan nilai
perusahaan tersebut.

3. Good Corporate Governance (GCG) mampu memoderasi atau memperkuat
hubungan antara kinerja keuangan dengan nilai perusahaan, dimana dengan
adanya pengungkapan GCG akan lebih memperkuat pengaruh peningkatan

ROA (Kinerja Keuangan) terhadap peningkatan nilai perusahaan tersebut.

76



5.2. Keterbatasan
Sebagaimana lazimnya suatu penelitian, maka penelitian ini juga tidak
terlepas dari keterbatasan. Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Variabel independen yang diuji hanyalah sebagian kecil dari satu bagian
besar dari komponen kinerja keuangan, yaitu Return on Asset sebagai
penentu kinerja keuangan perusahaan.

2. Perusahaan yang dijadikah éémpel hanya perusahaan yang tergolong dalam
perusahaan manufaktur, dengan jumlah sebanyak 48 perusahaan.

3. Standar GRI yang digunakan masih GRI versi 3.0

5.3 Saran
Atas dasar kesimpulan penelitian di atas maka saran yang dapat diberikan

adalah sebagai berikut:

1. Perusahan-perusahan yang menerapkan CSR dan Corporate Governance
secara baik dan konsisten akan mambantu perusahaan tersebut untuk
meningkatkan nilai pasar ‘perusahaan ‘tersebut. Hal ini disarankan kepada
seluruh perusahaan- perusahaan go public untuk selalu meningkatkan
penerapan dan pengungkapan CSR dan Corporate Governance ke arah
yang lebih baik.

2. Bagi investor dan calon investor perusahaan yang terdaftar di BEI agar
lebih seksama dan juga memperhatikan aspek GCG dan Pengungkapan

CSR perusahaan sebagai pertimbangan dalam melakukan investasi.
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3. Bagi regulator, penelitian ini dapat dijadikan sebagai koreksi terhadap
peraturan yang telah ada dan menjadi dasar pembuatan regulasi yang lebih

sesuai dan dibutuhkan oleh perusahaan.

5.4. Implikasi Penelitian
Berdasarkan kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran, maka

implikasi penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini diharap_k_an_ Qapat memberikan-informasi yang bermanfaat
terhadap perkembangan. ilmu akuntansi, terufama yang berkaitan dengan
praktik penerapan dan pengungkapan Corporate Social Responsisbility dan
Good Corporate Governance.

2. Bagi praktisi, hasil penelitian ini dapat dijadikan literatur untuk penelitian
selanjutnya dan bagi investor dan pemangku kepentingan (stakeholders),
hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman dalam pengambilan
keputusan terkait dengan penilaian perusahaan.

3. Penelitian ini dapat-menambah wawasan terkait hubungan kinerja keuangan
terhadap nilai perusahaan dengan bagaimana pengungkapan CSR dan GCG
dapat mempengaruhinya pada perusahaan yang ada di Indonesia.

4. Bagi regulator, agar meningkatkan kualitas standar dalam menetapkan
peraturan terkait pengungkapan Corporate Social Responsibility dan Good
Corporate Governance pada laporan tahunan perusahaan.

5. Bagi perusahaan lainnya, dapat menjadi salah satu pertimbangan bahwa
pengungkapan CSR dan GCG yang baik dapat meningkatkan nilai
perusahaan sehingga setiap perusahaan nantinya semakin giat untuk

melakukan praktik CSR dan GCG yang baik serta mengungkapkannya di
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laporan tahunan sebagai dasar pertimbangan dan penilaian bagi investor

terhadap perusahaan tersebut.
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